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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini dilakukan pada konsumen Chatime yang membeli pada 
setiap gerai Chatime pada masa pandemi Covid 19. 
B. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini menggunakan metode eksplanatori dengan pendekatan 
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016) penelitian eksplanatori adalah penelitian 
yang menguji teori dan hipotesis dari penelitian sebelumnya tentang hubungan 
sebab akibat dalam pelaksanaannya. Penelitian eksplanatori menjelaskan hubungan 
dua atau lebih variabel yang dimunculkan dalam penelitian kemudian dikaitkan 
dengan fenomena yang terjadi. Penelitian ini akan meneliti hubungan kualitas 
produk terhadap keputusan pembelian yang dimoderasi oleh citra merek Chatime. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah yang terdiri atas obyek atau subyek yang 
memiliki karakteristik tertentu yang telah ditetapkan peneliti untuk dapat ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2016, p. 80). Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh konsumen Chatime pada masa pandemi Covid 19. 
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2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi. 
Populasi dalam penelitian ini besar, sehingga peneliti melakukan pengambilan 
sampel dari populasi tersebut dengan benar-benar representatif (mewakili) 
(Sugiyono, 2011). Penetapan jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini, 
menggunakan rumus Ferdinand (2014), yaitu: 
n = Jumlah Indikator X (5 sampai 10) 
Keterangan: 
n: jumlah sampel  
Pada penelitian ini terdapat 13 indikator dan dipilih angka 10 sebagai 
angka pengalinya, maka dapat ditentukan sampel penelitian yang berjumlah: 
n = Jumlah Indikator X (5 sampai 10) 
n = 13 X 10 
n = 130 
Berdasarkan perhitungan didapatkan jumlah sampel yang digunakan pada 
penelitian ini sebanyak 130 responden. Karakteristik responden dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Responden yang pertama membeli produk Chatime pada masa Covid 19 
Bulan April (masa New Normal) – Bulan Agustus (saat kuesioner 
disebarkan). 
2. Responden membeli produk Chatime langsung di gerai Chatime. 
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D. Teknik Sampling 
Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability 
sampling dengan metode Snowball Sampling. Menurut Sugiyono (2016) Snowball 
Sampling merupakan teknik penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, 
kemudian membesar.  Teknik sampling ini dilakukan dengan menemukan sampel 
pertama, kemudian meminta rekomendasi sampel berikutnya kepada orang 
tersebut. Begitu pula dengan sampel selanjutnya hingga memenuhi kuota sampel 
yang dibutuhkan. 
E. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel berdasarkan 
karakteristik yang diamati. 
Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 
Definisi Konsep Definisi Operasional 
Variabel 
Indikator 
Kualitas produk merupakan 
tingkat kemampuan produk 
untuk memenuhi apa yang 
diharapkan konsumen 
terhadap suatu produk yang 
dimiliknya. (Assauri, 2008) 
Kualitas produk yaitu 
keseluruhan kemampuan 
produk Chatime dalam 
memuaskan keinginan 
konsumen. 
1. Persepsi konsumen 
terhadap rasa yang khas 
pada produk Chatime. 
2. Daya tahan produk yang 
dimiliki Chatime. 
3. Fitur-fitur (sedotan 
khusus bubble yang 
dikemas dengan plastik) 
yang diberikan oleh 
Chatime. 
4. Kualitas kesesuaian 
produk dengan yang 
dijanjikan oleh Chatime. 
(Tjiptono, 2015) 
5. Kehigienisan produk 
Chatime yang selalu 
terjaga. 
(Wijaya, 2014) 
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Definisi Konsep Definisi Operasional 
Variabel 
Indikator 
Citra merek adalah persepsi 
konsumen tentang suatu 
merek sebagai refleksi dari 
asosiasi merek yang ada pada 
pikiran konsumen. 
(Kotler dan Keller, 2009) 
Citra merek yaitu keyakinan 
yang ada dalam pikiran 
konsumen produk Chatime.  
1. Citra produk Chatime 
yang dimiliki konsumen.  
(Aaker dan Biel, 2010) 
2. Reputasi yang dimiliki 
Chatime sebagai 
minuman bubble tea. 
3. Daya tarik yang dimiliki 
oleh merek Chatime 
sebagai minuman bubble 
tea. 
4. Dikenalnya merek 
Chatime oleh konsumen. 
       (Rangkuti, 2009) 
Keputusan pembelian 
merupakan beberapa tahapan 
yang dilakukan konsumen 
sebelum melakukan 
keputusan suatu produk. 
(Kotler, 2009) 
Keputusan pembelian yaitu 
proses yang dilakukan 
konsumen untuk membeli 
produk Chatime. 
1. Prioritas konsumen 
dalam  membeli produk 
Chatime. 
2. Kemudahan konsumen 
dalam mendapatkan 
produk Chatime. 
3. Pertimbangan konsumen 
dalam membeli produk 
Chatime. 
(Suprapti, 2010) 
4. Kemantapan konsumen 
dalam membeli produk 
Chatime. 
(Kotler dan Keller, 2012) 
Sumber: (Suprapti 2010, Tjiptono 2015, Wijaya 2014, Rangkuti 2009, Aaker dan Biel 2010) 
F. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu primer dan 
sekunder. Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti yaitu 
dari responden yang dituju (Sugiyono, 2016). Data primer diperoleh dari 
penyebaran kuesioner pada responden sebagai konsumen Chatime. Data Sekunder 
adalah data yang diperoleh dari sumber yang sudah ada. Data sekunder dalam 
penelitian ini yaitu website. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data primer dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner online dalam bentuk google form (https://forms.gle/QNa8 
9csH2P 9KAaNL7). Link google form disebarkan melalui broadcast dan status 
(story) pada media sosial seperti WhatsApp dan Instagram. Kemudian meminta 
teman dan kerabat untuk menyebarkan link google form ke grup dan status pada 
akun WhatsApp dan Instagram miliknya. Sedangkan pengumpulan data sekunder 
dengan cara mengunjungi alamat website yang digunakan untuk memperoleh data 
yang dibutuhkan. 
H. Alat Pengukuran Data 
Alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
dengan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang menganai fenomena sosial (Sugiyono, 2016, p. 93). Kriteria 
pengukuran skala likert dalam penelitian ini sebagai berikut:  
Tabel 3.2 Skala Likert 
Jawaban Bobot Nilai 
Sangat Setuju 4 
Setuju 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
             Sumber: Sugiyono, 2016 
I. Uji Instrumen Penelitian 
Data dalam penelitian ini merupakan penggambaran variabel yang diteliti 
dan berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis. Oleh Karena itu, benar atau 
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tidaknya data sangat tergantung oleh baik tidaknya instrument sebagai alat 
pengumpul data. Instrument yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting 
yaitu valid dan reliabel. 
1. Uji Validitas 
Menurut Ghozali (2016:52-53) menjelaskan uji validitas digunakan 
untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid 
apabila pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan 
diukur oleh kuesioner tersebut: 
 
   𝑟 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2}{𝑛 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2}
  
    Sumber: Sugiyono, 2016  
Keterangan : 
r  : koefisien validitas 
n  : Banyaknya sampel 
X : Variabel bebas 
Y : Variabel terikat  
Untuk mengetahui skor masing-masing item pertanyaan yang bersifat 
valid, maka ada kriteria yang dapat digunakan yaitu sebagai berikut: 
a. Jika r hitung > r tabel , maka item pertanyaan dalam angket berkorelasi 
terhadap skor total, artinya item angket dinyatakan valid. 
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b. Jika r tabel ≤ r hitung, maka item pertanyaan dalam angket tidak berkorelasi 
terhadap skor total, artinya item angket dinyatakan tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas  
Menurut Ghozali (2016:47) mengatakan uji reliabilitas digunakan untuk 
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 
konstruk. Kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap 
pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.. 
Dalam penelitian ini, untuk menguji reliabilitas digunakan teknik analisis 
formula Alpha Cronbach dengan rumusnya sebagai berikut: 
𝑅11 =  [
𝐾
𝐾 − 1
] [1 −
∑𝛿𝑖
𝛿𝑡
] 
Sumber: Sugiyono, 2014 
Keterangan : 
R1 = Reliabilitas responden 
K  = Jumlah item 
δi  = Varian responden untuk item I 
δt  = Jumlah varian skor total 
Nilai suatu instrumen dikatakan reliable bila nilai Alpha Cronbach > 0,6. 
Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini akan dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS. 
3. Uji Asumsi Klasik 
 Menurut Ghozali (2016) untuk melakukan analisis regresi terlebih 
dahulu menggunakan uji asumsi klasik agar memperoleh hasil analisis data yang 
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sesuai dengan syarat pengujian. Jika uji asumsi klasik memberikan hasil valid 
maka analisis regresi linier dapat dilakukan. Uji asumsi klasik terdiri sebagai 
berikut: 
a. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2016) uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau 
mendekati normal. Pengujian normalitas data yang akan dilakukan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Pengujian yang akan dilakukan 
menunjukkan data normal jika diperoleh apabila nilai signifikansinya > 0,05. 
b. Uji Heterokedastisitas  
Menurut Ghozali (2016) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.  Agar data yang diperoleh 
bersifat homogen, Kriteria yang digunakan untuk mengetahui 
heterokedastisitas atau homokedastisitas adalah apabila ρ hitung lebih kecil 
dari ρ tabel, atau signifikansinya > 0,05 maka terjadi heterokedastisitas. 
c. Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2016) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu 
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).. 
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Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari 
satu observasi ke observasi lainnya. Model regresi yang baik adalah regresi 
yang bebas dari autokorelasi. Adapun cara untuk mengetahui dalam 
pengujian ini dengan menggunakan cara uji Durbin – Watson sebagai berikut: 
1) 0 < d < dl, berarti tidak ada autokorelasi positif dan keputusannya 
ditolak. 
2) dl ≤ d ≤ du, berarti tidak ada autokorelasi positif dan keputusannya no 
desicison. 
3) 4 – dl < dw < 4, berarti tidak ada autokorelasi negatif dan keputusannya 
ditolak. 
4) 4 – du ≤ dw ≤ 4 – dl, berarti tidak ada autokorelasi negatif dan 
keputusannya no desicison. 
5) du < dw < 4 – du, berarti tidak ada autokorelasi positif atau negatif dan 
keputusannya tidak ditolak/tidak terjadi autokorelasi. 
d. Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui bentuk hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat. Jika nilai Sig. Deviation from linearity 
>0,05 maka terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dengan 
variabel terikat. Jika nilai Sig. Deviation from linearity <0,05 maka tidak 
terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
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J. Teknik Analisis Data 
1. Deskripsi Jawaban Responden  
Deskripsi jawaban responden digunakan untuk mengetahui informasi 
frekuensi dan pengartian jawaban dari responden pada pernyataan yang telah 
dipilih pada kuisioner menggunakan distribusi frekuensi pernyataan tertutup 
dengan kriteria interpretasi menggunakan skor 1 sampai 4. Angka indeks yang 
digunakan dimulai dari 10 sampai 100 menggunakan Tiga Matriks (Three-Box 
Method). Adapun kritera interpretasi angka indeks dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 3.3 Kriteria Interpretasi Angka Indeks 
No Nilai Indeks Interpretasi 
1 10 sampai dengan 40 Rendah 
2 40.01 sampai dengan 70 Sedang 
3 70.01 sampai dengan 100 Tinggi 
   Sumber: Ferdinand, 2006 
 
Untuk mendapatkan Nilai Indeks Variabel dapat dilakukan dengan 
menjumlahkan nilai indeks per indikator dengan rumus: 
Nilai Indeks Variabel (NIV) = (Indeks Indikator 1) + (Indeks 
Indikator 2)+ …+ (Indeks Indikator ke n) / n. 
Sumber: Ferdinand, 2006 
Nilai indeks dari indikator berasal dari perkalian antara skor penilaian 
responden dikalikan dengan nilai presentase jumlah responden yang memilih 
setiap item pernyataan. Penelitian ini menggunakan rentang skor 1 sampai 4, 
skor 1 “Sangat Tidak Setuju” sampai skor 4 “Sangat Setuju”, contoh 
perhitungannya yaitu sebagai berikut: 
 
Nilai Indeks Variabel (NIV) = (Indeks Indikator 1) + (Indeks Indikator 2)+ …+ 
(Indeks Indikator ke n) / n. 
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   Sumber: Ferdinand, 2006 
Nilai Indeks Indikator (NII) I1 = (%frekuensi I1.1 x skor1)….+ (%frekuensi 
I1.4 x skor 4) 
Keterangan: 
a. %frekuensi I1.1 = Presentase responden yang memilih skor 1 pada 
indikator 1 
b. %frekuensi I1.4 = Presentase responden yang memilih skor 4 pada 
indikator 1 
Untuk mendapat kecenderungan jawaban responden terhadap masing-masing 
variabel maka dideskrispiskan dengan kriteria interpretasi skor 1 sampai 4 dan 
angka indeks 10 sampai 100 dengan rentang sebesar 30 dimana distribusi 
frekuensi jawaban responden menggunakan Three Box Methods. 
Rendah 10 – 40 
Sedang 40.1 – 70 
Tinggi 70.1 – 100 
 
2. Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi sederhana menurut Ghozali (2016) di dasarkan pada 
hubungan kausal atau fungsional satu variabel independen dengan variabel 
dependen koefisien regresi bertujuan untuk memastikan apakah variabel 
independen yang terdapat dalam persamaan regresi tersebut secara individu 
berpengaruh terhadap nilai variabel dependen. Analisis regresi linear sederhana 
berfungsi untuk menguji hubungan sebab akibat antara variabel faktor penyebab 
Nilai Indeks Indikator (NII) I1 = (%frekuensi I1.1 x skor1)….+ (%frekuensi I1.4 
x skor 4) 
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terhadap variabel akibatnya. Dalam penelitian regresi linear sederhana 
digunakan untuk menguji hubungan variabel kualitas produk terhadap keputusan 
pembelian. Berikut ini merupakan persamaan regresi sederhananya : 
Y1 = a + b1X + e 
Keterangan: 
Y = Variabel keputusan pembelian 
X = Kualitas produk 
a = Konstanta 
b = Koefisien regresi kualitas produk 
e = Variabel lain yang tidak diteliti 
3. MRA (Moderated Regression Analysis) 
Analisis MRA ini selain untuk melihat apakah ada pengaruh variabel 
pemoderasi dalam model, dapat meningkatkan pengaruh dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat atau malah sebaliknya. Sebelum dilakukan analisis 
lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan pengujian terhadap variabel moderator 
dengan melakukan regresi terhadap persamaan berikut (Ghozali, 2016) :   
Y = α + β1X1 + e 
Y= α + β1X1 + β2Z1 + e 
Y= α + β1X1 + β2Z1 + β3X1*Z1 + e 
Keterangan :  
Y = Keputusan Pembelian  
α = Konstanta 
β = Koefisien Regresi 
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e = Standar error 
X1 = Kualitas Produk 
Z1 = Citra Merek 
K. Uji Hipotesis 
1. Uji t 
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). Uji tersebut 
dilakukan dengan melihat besarnya nilai probabilitas signifikansinya. Jika nilai 
probabilitas signifikansinya ≤ 0,05 maka hipotesis diterima, yang berarti 
variabel independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen. Jika nilai signifikansinya > 0,05 maka hipotesis ditolak, yang berarti 
variabel independen tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen. Selain itu pengujian ini juga dapat dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai t tabel dan t hitung. Pada akhirnya akan diambil suatu 
kesimpulan Ho ditolak atau Ha diterima dari hipotesis yang telah dirumuskan. 
Ho : Tidak terdapat pengaruh secara signifikan antara kualitas produk terhadap 
keputusan pembelian dengan dimoderasi citra merek pada Chatime. 
Ha : Terdapat pengaruh secara signifikan antara kualitas produk terhadap 
keputusan pembelian dengan dimoderasi citra merek pada Chatime. 
Sebelum koefisien korelasi digunakan untuk membuat kesimpulan, 
terlebih dahulu diuji keberartian korelasi, untuk itu digunakan statistik uji t 
dengan rumus:  
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t = 
𝑏
𝑆𝑏
 
b  = Koefisien regresi 
Sb = Standart deviasi dari variabel bebas 
Kriteria pengujian sebagai berikut:  
a. jika t hitung memiliki nilai > t tabel  maka hipotesis alaternatif (Ha) 
diterima dalam arti terdapat pengaruh variabel bebas (X) terhadap 
variabel terikat (Y). 
b. Jika t hitung memiliki nilai ≤ t tabel maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak 
dalam arti tidak dapat pengaruh dari variabel bebas (X) terhadap variabel 
terikat (Y). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
